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Abstract 
Capital market plays an important role to a nation’s economic growth. It is a market for various 
tradeable long term financial instruments including bonds, stocks, derivatives, and other financial 
instruments. It acts as source of funding for corporations or other institutions such as government (i.e., 
government owned corporations) and an appropriate place to invest. Higher education institutions, on 
the other hand, based on its primary roles have the potential to act as moderating—intensifying more 
appropriately—variable of causal relationship between capital market and economics growth. 
Entrepreneurial university is considered as an appropriate form of higher education that allows the 
realization of its role in intensifying the contribution of capital market to national economic 
development. It does not only produce high quality graduates, high quality researches, and substantial 
community service programs but also produce well educated employe-investors, entrepreneur-
investors, and capital market-related research. 
Key word: capital market; higher education institution; economic development; entrepreneurial 
university    
 
A. Pendahuluan 
Judul asli yang saya peroleh dari pihak panitia adalah: “Peran Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan 
Pertumbuhan Ekonomi Nasional melalui Pasar Modal”.  Ada tiga, katakanlah, variabel penting yang 
tercantum dalam judul tersebut, yakni: (i) Perguruan Tinggi; (ii) Pertumbuhan Ekonomi; dan (iii) Pasar 
Modal.  Oleh karena itu, untuk mencari “titik” darimana kita dapat memulai bahasan yang “pas” dengan 
judul di atas, kiranya perlu untuk membahas secara sepintas konsep dari ketiga variabel tersebut.  
 
Perguruan tinggi (higher education) adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi; peserta 
didik perguruan tinggi disebut mahasiswa; sedangkan tenaga pendidik perguruan tinggi disebut dosen 
(Wikipedia, 2008). Di Indonesia perguran tinggi memiliki tiga peran yang dikenal dengan tridarma 
perguruan tinggi: pendidikan; penelitian; dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, 
perguruan tinggi diharapkan, sebagaimana tercantum dalam HELTS 2003-2010, menghasilkan (i) lulusan 
yang memiliki kapabilitas intelektual untuk menjadi warganegara yang bertanggungjawab dan mampu 
berkontribusi pada daya saing bangsa; (ii) penelitian yang mampu berfungsi sebagai inkubator yang 
membantu pengembangan sistem ekonomi berbasis ilmu pengetahuan yang mampu beradaptasi dan 
berkelanjutan, dan pengintegrasian teknologi termaju untuk memaksimalkan akses dan penerapan 
teknologi mutakhir; dan (iii) berkontribusi pada pengembangan masyarakat demokratis, beradab, 
terbuka, dan memenuhi kriteria akuntabilitas publik. 
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Dalam Wikipedia (2008), pertumbuhan ekonomi (economic growth) didefinisikan sebagai peningkatan 
jumlah barang dan jasa yang diproduksi oleh sebuah perekonomian dalam kurun waktu tertentu. 
Biasanya, secara konvensional, diukur sebagai persentase laju peningkatan produk domestik bruto 
(gross domestic product—GDP).  Pertumbuhan ekonomi, menurut Siamwalla (2000), dipengaruhi oleh 
tiga faktor, yaitu: laju pertumbuhan akumulasi modal fisik (physical capital); laju pertumbuhan 
akumulasi modal manusia (human capital); dan laju kemajuan teknologi. Banyak teori tentang 
pertumbuhan ekonomi yang dapat kita gunakan untuk memahami konsep ini. Di antaranya, menurut 
Novales dkk. (2008), adalah model Exogenous Growth yang diperkenalkan oleh Solow (1956) dan Swan 
(1956). Model ini dikenal juga sebagai model Dynamic Stochastic General Equilibrium (DSGE), model 
New Keynesian Phillips Curve (NKPC) atau model Business Cycle (Novales dkk., 2008). Di sini, teori 
dimaksud tidak akan dibahas lebih jauh. 
 
Pasar modal (capital market) adalah pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa 
diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun 
instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan baik bagi perusahaan maupun institusi 
lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi (IDX, 2008). Dengan demikian, 
pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya 
(IDX, 2008). 
Untuk dapat mengelaborasi peran perguruan tinggi dalam pembangunan nasional, utamanya melalui 
pasar modal, kita perlu mengetahui terlebih dahulu apakah pasar modal berhubungan dengan- atau, 
lebih spesifik lagi, berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Mohtadi dan Agarwal (2001) 
menyatakan bahwa bukti empiris yang menunjukkan pentingnya peranan pasar modal bagi 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang, utamanya di Negara berkembang masih sangat terbatas. Namun 
demikian, penelitian Levine and Zervos (1996) dan Demirguc-Kunt (1994), sebagaimana disitasi oleh 
Rathinam dan Raja (2007), menunjukkan bahwa pasar modal memegang peranan penting bagi 
pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Filler dkk. (1999) menyatakan bahwa 
pasar modal yang aktif berperan sebagai “mesin penggerak” pertumbuhan ekonomi, utamanya di 
Negara berkembang. Lebih jauh McGowan Jr. (2008) menambahkan bahwa pasar modal yang 
berkembang dengan baik memfasilitasi pengalokasian modal dalam sebuah sistem perekonomian yang 
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan dan berperan sebagai sumber 
dana bagi wirausahawan sukses untuk mengembangkan perusahanaannya. Dapat dikatakan, dengan 
demikian, bahwa pasar modal “berpengaruh positif” terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Perguruan tinggi, berdasarkan fungsi dan tujuannya, dapat dikategorikan sebagai semacam “variabel 
pemoderasi” (moderating variable) dari hubungan sebab-akibat antara pasar modal dan pertumbuhan 
ekonomi. Secara skematis hubungan antara ketiga variabel dalam judul asli makalah ini adalah sebagai 
berikut. 
  
 
 
 
Gambar 1. Peran PT dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Nasional melalui Pasar Modal 
 
Karena perguruan tinggi, dilihat dari aspek manajerial dan disiplin ilmu yang dikembangkannya, sangat 
beragam, maka pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan perannya dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional melalui pasar modal adalah mengidentifikasi “langkah apa” yang harus 
diambil perguruan tinggi yang “berpotensi” meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi.  Entrepreneurial 
University adalah “bentuk” perguruan tinggi yang ditawarkan dalam rangka merealisasikan peran 
dimaksud. Oleh karena itu, judul makalah ini menjadi: “Peran Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan 
Pertumbuhan Ekonomi melalui Pasar Modal: Is Entrepreneurial University the Answer?”    
 
B. Kewirausahaan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Amerika Serikat, meski dilanda pelbagai masalah—termasuk masalah keuangan, dinilai tidak akan 
mengalami keruntuhan ekonomi yang parah, sebagaimana banyak diprediksikan oleh sejumlah 
pengamat ekonomi, karena lebih dari 10 persen penduduknya (tepatnya 11,8%) membuka perusahaan 
(Kompas, 18/11/08). Pesan dari pernyataan tersebut adalah bahwa jika sebuah Negara ingin memiliki 
perekonomian yang kuat, syaratnya adalah harus memiliki penduduk yang berwirausaha dalam jumlah 
yang banyak. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Henderson (2006) bahwa kewirausahaan 
(entrepreneurship) memegang peranan dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Wirausahawan 
(entrepreneur), menurut Acs (2006), menciptakan bisnis baru dan, pada gilirannya, bisnis baru tersebut 
menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan intensitas persaingan, dan—bukan tidak mungkin—
meningkatkan produktivitas melalui perubahan teknologi.  
 
Membicarakan kaitan antara kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi, menurut Dejardin (2000), tidak 
akan terlepas dari nama Schumpeter, karena ide awal tentang erat dan positifnya kaitan antara 
kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi bermula dari penelitiannya. Lebih lanjut Dejardin (2000) 
menjelaskan bahwa Schumpeter (1911) telah mendeskripsikan kewirausahaan yang disebutnya sebagai 
Pasar Modal Pertumbuhan Ekonomi 
Perguruan Tinggi 
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aktivitas inovatif atau “the carrying out of new combinations”, dengan membedakan lima kasus berikut: 
“(i) pengenalan barang baru—sesuatu yang belum dikenal oleh pelanggan—atau barang dengan kualitas 
baru: (ii) pengenalan metode produksi baru atau metode penanganan komoditas secara komersial, 
yakni suatu metode yang belum teruji dan karenanya perlu didukung oleh temuan ilmiah;  (iii) 
pembukaan pasar baru, yakni sebuah pasar yang belum dimasuki oleh siapa pun; (iv) penguasaan 
sumber pasokan baru bahan baku atau bahan-setengah-jadi, terlepas apakah sumber tersebut sudah 
ada atau masih harus diciptakan; dan (v)  pengelolaan organisasi baru dari sektor industri apa pun, 
seperti penciptaan posisi monopoli (melalui upaya trustifikasi) atau memecah posisi monopoli.  
 
Banyak pihak yang mendukung pernyataan tentang eratnya kaitan antara kewirausahaan dan 
pertumbuhan ekonomi. Beberapa di antaranya adalah Gunther dan Wagner (2007), Röpke (1998), dan 
Cobweb International Ltd. (2005). Kegiatan kewirausahaan diakui memiliki efek stimulasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi (Gunther and Wagner, 2007). Masa depan perekonomian berpendapatan tinggi 
(high-wage economies) seperti Jerman atau Jepang pada era ekonomi global sangat bergantung pada 
kompetensi, kemauan, dan kebebasan untuk berinovasi: menciptakan pasar baru melalui inovasi barang 
dan jasa dan meningkatkan produktivitas melalui inovasi proses (Röpke, 1998). Kewirausahaan 
merupakan faktor penentu paling  penting dalam mengendalikan pertumbuhan ekonomi lokal (Cobweb 
International Ltd., 2005). Di negara-negara maju, sebagian besar perusahaan (99%) adalah usaha kecil 
dan menengah. Usaha kecil dan menengah menyerap sekitar 50% tenaga kerja poduktif (Inggris: 45%, 
Uni Eropa: 66%, Jepang: 72%, negara berkembang: 50-70%) dan menghasilkan penerimaan lebih dari 
50% dari sektor swasta (Cobweb International Ltd., 2005). 
 
Oleh karena itu, apa yang dikemukan oleh Ciputra (Kompas 25/11/2008) bahwa Indonesia memerlukan 
lebih banyak wirausahawan adalah benar adanya.  Menurut Ciputra (Kompas 25/11/2008) Indonesia, 
agar mampu menjadi negara memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil, membutuhkan 
tidak kurang dari 4,4 juta wirausahawan atau setara dengan 2 persen dari penduduknya. Hingga saat ini, 
Indonesia baru memiliki wirausahawa tidak lebih dari 0,18 persen (sekitar 400 ribu wirausahawan). 
Indonesia perlu melakukan terobosan untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran sekaligus 
mengejar ketertinggalan dari negara-negara lain. Salah satu metode yang harus dilakukan Indonesia 
adalah membangun gerakan budaya kewirausahaan yang dilakukan bersama-sama antara pemerintah, 
akademisi, pengusaha, dan tokoh sosial (Kompas 20/11/2008). 
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C. Kewirausahaan (entrepreneurship), Wirausahawan (entrepreneur), dan Investor 
 
Kewirausahaan (entrepreneurship), menurut Shum (2005), adalah proses penciptaan unit bisnis yang 
memiliki kemampuan untuk memasuki pasar baru atau pasar yang sudah mapan melalui upaya 
pemberdayakan sumberdaya—termasuk sumberdaya manusia, dengan cara unik. Sementara itu, 
wirausahawan (entrepreneur), masih menurut Shum (2005), didefinisikan sebagai seseorang yang 
(mampu) mengidentifikasi peluang (opportunities) dan mengembangkan sumberdaya manusia serta 
mengelola (sedemikian rupa) sumberdaya yang ada untuk memeroleh manfaat dari peluang tersebut 
dengan cara menciptakan unit usaha (bisnis) baru. Investor, menurut InvestorWords.com (2008), adalah 
seseorang yang memercayakan (commits) uangnya pada produk investasi (investment products) dengan 
harapan memeroleh keuntungan finansial. Kepedulian utama seorang investor adalah meminimalkan 
risiko (sambil) memaksimalkan keuntungan, tidak seperti seorang spekulator yang bersedia menghadapi 
risiko dan mengharapkan keuntungan besar. 
 
Sebagaimana dikemukakan di atas, untuk membangun perekonomian yang stabil yang dibarengi oleh 
pertumbuhan ekonomi yang dinamis diperlukan wirausahawan dan investor dalam jumlah memadai.  
Peran pendidikan, termasuk pendidikan tinggi, dalam meningkatkan gairah kegiatan kewirausahaan, 
meningkatkan jumlah wirausahawan, dan meningkatkan minat menjadi investor, sangat krusial. Untuk 
merealisasikan peran dimaksud perguruan tinggi dituntut untuk mengubah sistem pendidikannya. 
Menurut Ciputra (Kompas 25/11/2008), untuk menciptakan generasi yang memiliki kemampuan 
kewirausahaan—yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan, kita perlu mengubah sistem 
pendidikan yang bersifat hafalan ke pendidikan kreatif ditambah kewirausahaan. 
 
D. Is Entrepreneurial University the Answer? 
 
a. What is entrepreneurial university? 
Meski belum secara rinci membicarakan konsep Entrepreneurial University, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, lembaga yang bertanggungjawab atas 
segala aspek yang berkaitan dengan pendidikan tinggi di tanah air, secara jelas menyebutkan pentingnya 
entrepreneurial spirit. Konsep tersebut tercantum dalam Strategi Pendidikan Tinggi Jangka Panjang 
(SPTJP 2003-2010) atau Higher Education Long Term Strategies (HELTS 2003-2010).  Lulusan perguruan 
tinggi, di samping memiliki kompetensi dalam bidang ilmu yang didalami, harus pula memiliki 
entrepreneurial spirit, yakni kemampuan untuk belajar sepanjang hayat, kemampuan untuk 
menganalisis dan menyintesis, kemampuan untuk memanfaatkan peluang dengan keberanian 
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mengambil risiko yang diperhitungkan. Dapat dikatakan bahwa, berdasarkan pernyataan tersebut di 
atas, pada dasarnya perguruan tinggi di Indonesia dituntut untuk lulusan yang memiliki bekal 
kewirausahaan dan, pada gilirannya, siap menjadi seorang wirausahawan—lulusan yang mampu 
menciptakan lapangan pekerjaaan (job creators). 
 
Entrepreneurial University yang didefinisikan sebagai sebuah lembaga yang memiliki saluran atau cara 
langsung untuk mentransfer teknologi dari tenaga akademis kepada industri dan koneksi tidak langsung 
dengam industri melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan (Gunther dan Wagner, 2007). 
Entrepreneurial University memiliki tiga arti: (i) universitas sendiri, sebagai sebuah organisasi, harus 
menjadi sebuah lembaga yang bersifat entrepreneurial; (ii) sivitas akademika universitas—dosen, 
mahasiswa, dan tenaga administrasi—harus menjadi wirausahawan atau memiliki semangat 
kewirausahaan; dan (iii) interaksi antara universitas dengan lingkungan—kombinasi struktural antara 
universitas dengan lingkungan regional (maksudnya lembaga baik pemerintah maupun swasta) harus 
dalam bentuk atau pola entrepreneurial (Röpke, 1998). Entrepreneurial University, dengan demikian, 
merupakan alternatif bentuk perguruan tinggi yang perlu dipertimbangkan dalam rangka merealisasikan 
“pesan” dari HELTS 2003-2010, khususnya, dan menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan 
kewirausahaan dan—yang lebih penting—memiliki minat yang tinggi menjadi wirausahawan, umumnya. 
 
Kita ketahui bahwa kontribusi pokok dan peran utama sebuah perguruan tinggi (universitas) adalah 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam disiplin ilmu masing-masing.  Namun demikian, 
menurut Etzkowitz dkk. (2000) sebagaimana disitasi oleh Gunther dan Wagner (2007), sejumlah 
universitas di Eropa mengalami pergeseran dari misi tradisional mereka, yakni pendidikan dan 
penelitian, ke tugas ketiga yaitu mengomersialkan ilmu pengetahuan dan teknologi baru untuk 
pembangunan ekonomi. Secara lebih jelas Etzkowitz (2004) mengatakan bahwa: “Kapitalisasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi merupakan jantung dari misi baru sebuah universitas: mengomersialkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi baru, mengaitkan universitas secara lebih erat dengan pengguna ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan membangun universitas sebagai pelaku ekonomi (economic actor), 
dalam lingkup haknya sebagai sebuah lembaga.  
 
Universitas dan lembaga penghasil ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya, menurut Etzkowitz (2004), 
dipandang sebagai “mesin pendorong” atau generator pertumbuhan ekonomi masa depan melalui 
saluran langsung. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa sebuah entrepreneurial university tampak bagai 
suatu oxymoron—istilah yang menggambarkan sesuatu yang kontradiktif, dan sedikit bertentangan 
dengan istilah menara gading (ivory tower). Wirausahawan (entrepreneur) biasa kita pahami sebagai 
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seseorang yang berani mengambil risiko (tinggi) untuk memulai sebuah aktivitas (bisnis), sementara 
sebuah organisasi (termasuk universitas) lazimnya menjalankan fungsi pelembagaan 
(institutionalization) dan sebagai tempat (wadah) di mana serangkaian aktivitas dilaksanakan. Padahal, 
sebuah organisasi dapat memainkan peran entrepreneurial. Kewirausahaan akademis (academic 
entrepreneurship), di satu sisi, merupakan kepanjangan (extension) dari kegiatan pengajaran dan 
penelitian dan, di sisi lainnya, merupakan langkah internalisasi kemampuan mentransfer teknologi—
peran yang secara tradisi dijalankan oleh industri.  
 
Entrepreneurial university merupakan sebuah fenomena yang muncul dari hasil kalkulasi “inner logic” 
pengembangan akademis yang pada awalnya meluaskan organisasi akademis dari sebuah lembaga 
pengonservasi (conservator) ke sumber pengembangan (originator) ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Terlahir sebagai lembaga kuno untuk konservasi dan transmisi ilmu pengetahuan dan teknologi, 
universitas telah mengalami perubahan dalam beberapa abad terakhir menjadi lembaga di mana ilmu 
pengetahuan dan teknologi diciptakan dan diterapkan (Etzkowitz, 2004).  
 
Sebagai contoh, untuk merealisasikan peranan ketiga dari sebuah universitas, seperti dikemukakan di 
atas, Massachusset Intitute of Technology (MIT), Amerika Serikat, mendirikan sebuah pusat untuk 
melatih dan mempromosikan kewirausahaan di kalangan mahasiswanya (Röpke, 1998). Pusat tersebut 
didirikan berdasarkan filosofi “Ilmuwan, peneliti, dan manajer di lingkungan MIT percaya bahwa 
menciptakan/menemukan produk baru, konsep baru atau tehnologi baru tidaklah cukup. Ukuran 
keberhasilan adalah komersialisasi global dan penerimaan (acceptance) secara luas dari inovasi yang 
mereka hasilkan” (Röpke, 1998). Misi Pusat Kewirausahaan MIT adalah melatih dan mengembangkan 
manajer yang memiliki kemampuan menyukseskan perusahaan bisnis berbasis teknologi tinggi. 
Berdasarkan pada misi tersebut, ditawarkan program pendidikan untuk menginspirasi, melatih, dan 
menuntun generasi baru wirausahawan dari semua bagian MIT (Röpke, 1998). 
 
Kita perlu juga berkaca pada universitas Negara tetangga, Singapura. Universitas di negeri tersebut, 
menurut Wong (2002), memiliki tiga fungsi utama: (i) menyediakan pendidikan sarjana yang berkualitas; 
(ii) mengembangkan pendidikan pascasarjana dan penelitian; dan—yang perlu kita tiru—(iii) 
mengembangkan kewirausahaan dan keterlibatan/kerjasasama dengan industri.  
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b. Employee, self-employee, business owner, dan investor 
 
Membicarakan pasar modal, tentu tidak bisa terlepas untuk juga membicarakan investor mengingat 
bahwa pasar modal berfungsi sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi—di mana investor 
“menanamkan” uangnya. Investor, seperti telah dikemukakan sebelumnya, adalah seseorang yang 
memercayakan (commits) uangnya pada produk investasi (investment products) dengan harapan 
memeroleh keuntungan finansial (InvestorWords.com, 2008). Menurut Kiyosaki (2001), sebagaimana 
tercantum dalam angelfire.com (2008), investor adalah satu dari empat cara (profesi) untuk memeroleh 
pendapatan. Tiga cara/profesi lainnya adalah employee (buruh, pegawai, professional—manajer, 
direktur, CEO, termasuk dosen—yang bekerja pada orang lain), self-employee (dokter, pengacara, artis, 
pemilik took/restoran/ dan lain-lain), dan business owner (pemilik perusahaan).  
 
Investor, menurut tokoh yang terkenal dengan bukunya “Rich Dad, Poor Dad” tersebut, adalah individu 
yang memeroleh pendapatan (income) yang berkesinambungan dari uang yang telah mereka tanamkan; 
mereka meliputi deposan, pemegang saham, dan pemegang properti.  Tampaknya jumlah orang 
Indonesia yang berprofesi sebagai investor dan business owner (entrepreneur/wirausahawan) masih 
sangat terbatas. Menurut Ciputra (Kompas 25/11/2008), seperti telah dikemukakan sebelumnya, jumlah 
wirausahawan di Indonesia masih sangat rendah, yakni 0,18 persen (lebih kurang 400 ribu orang) dari 
populasi penduduknya. Padahal, masih menurut Ciputra, agar Indonesia mampu mengatasi pelbagai 
masalah yang berpangkal dari masalah ekonomi, dibutuhkan tidak kurang dari 4,4 juta wirausahawan. 
Demikian pula dengan jumlah investor yang menanamkan modalnya di Bursa Efek Indonesia. Hingga 
akhir November 2008 tercata tidak lebih dari 37 persen dari total kapitalisasi saham yang besarnya 
lebih-kurang Rp1000 triliun (Nainggolan, Kompas 9 Desember 2008). 
 
Upaya meningkatkan jumlah wirausahawan dan juga jumlah investor, utamanya yang mau menanamkan 
modalnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan tanggungjawab semua pihak, baik pemerintah, pihak 
BEI sendiri maupun masyarakat—termasuk di dalamnya lembaga pendidikan tinggi. Kontribusi yang 
dapat diberikan oleh lembaga pendidikan tinggi (perguruan tinggi, baik swasta—PTS maupun negeri—
PTN) adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan kewirausahaan (entrepreneurship) dan—
yang lebih penting, memiliki minat untuk menjadi wirausahawan (entrepreneur, job creator) dan, pada 
gilirannya menjadi investor.   
 
Menjadi entrepreneurial university atau setidaknya menjadi universitas yang memiliki ciri mendekati 
entrepreneurial university merupakan langkah yang cukup realistis—meskipun tidak akan mudah untuk 
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direalisasikan, agar perguruan tinggi di Indonesia lebih banyak menghasilkan generasi muda 
wirausahawan pencipta lapangan pekerjaan (job creator) daripada apa yang terjadi selama ini, yakni 
lebih banyak menghasilkan generasi muda pencari pekerjaan (job seeker). Langkah besar tersebut dapat 
diawali dengan pendirian Pusat Kewirausahaan (Entrepreneurship Center), sebagaimana dilakukan oleh 
MIT lebih dari satu decade lalu (Röpke, 1998) dan, di tanah air, oleh Universitas Ciputra—Universitas 
Ciputra Entrepreneurship Center (Kompas 20/11/2008). Dengan demikian, pada masa yang akan datang 
perguruan tinggi di Indonesia tidak hanya menghasilkan employee melainkan self-employee, business 
owner, dan investor atau employee-investors dan entrepreneur-investors, di samping, tentunya hasil-
hasil penelitian yang berkaitan dengan pasar modal dengan pelbagai aspek yang terkait di dalamnya. 
Secara skematis, peran perguruan tinggi—meski belum sepenuhnya berkarakteristik entrepreneurial 
university, dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pasar modal, dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peran (Nyata) PT dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Nasional melalui Pasar Modal 
 
 
E. Simpulan 
 
Tidak diragukan lagi bahwa pasar modal (capital market) memainkan peranan penting dalam 
menciptakan pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, pentingnya peran yang dimainkan lembaga 
tersebut belum banyak diketahui dengan baik oleh sebagian besar sivitas akademika—baik dosen, 
mahasiswa maupun tenaga penunjangnya, lembaga pendidikan tinggi, utamanya yang berkecimpung 
dalam disiplin ilmu nir-ekonomi. Terlebih anggota masyarakat umum. Hal tersebut tercermin pada—
atau dapat dikatakan mengakibatkan—masih kecilnya komposisi investor lokal (35-37%) di Bursa Efek 
Indonesia (Nainggolan, Kompas 9/12/2008).  Untuk mengatasi masalah tersebut program edukasi pasar 
modal perlu ditingkatkan jumlah, dipercepat, dan ditingkatkan kualitasnya. Di lingkungan perguruan 
PASAR MODAL PERTUMBUHAN EKONOMI 
PERGURUAN TINGGI 
ENTREPRENEURSHIP CENTER 
ENTREPRENEUR-INVESTORS 
EMPLOYEE-INVESTORS 
STOCK MARKET-RELATED RESEARCH 
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tinggi dari lembaga mana generasi muda berpendidikan tinggi akan dihasilkan, bentuk entrepreneurial 
university atau bentuk yang mirip dengannya—melalui, misalnya, pendirian Pusat Kewirausahaan 
(Entrepreneurship Center)—merupakan alternatif yang perlu dipertimbangkan.   
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